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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kepuasan kerja adalah suatu perasaan positif tentang pekerjaan, yang  dihasilkan 

dari suatu evaluasi dan karakteristik-karakteristiknya. Seseorang yang memiliki 

tingkat kepuasan kerja tinggi akan memiliki perasaan yang positif terhadap 

pekerjaannya, sedangkan seseorang yang memiliki tingkat kepuasan kerja rendah 

memiliki perasaan negatif (1).   

Faktor–faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja antara lain pekerjaan 

itu sendiri, kepemimpinan, hubungan dengan rekan kerja dan atasan langsung, 

peluang peningkatan dan pengembangan karir, gaji, dan keamanan pekerjaan. Suatu 

pekerjaan mungkin bergaji tinggi tetapi kepemimpinan dari pemimpin yang tidak 

flexible dan lingkungan kerja yang tidak memberikan kesempatan untuk 

peningkatan dan pengembangan keahlian akan mempengaruhi tingkat kepuasan 

kerja pertugas tersebut (1).  

Kepuasan kerja akan memiliki dampak yang positif bagi petugas. Petugas yang 

memiliki kepuasan kerja yang tinggi setiap pekerjaan yang diberikan akan dapat 

diselesaikan dengan baik. Gaya kepemimpinan akan mendorong peningkatan kinerja 

semangat kerja, kreativitas dan sikap kerja petugas (2). 

Bass mendasarkan teori kepemimpinan transformasional dan transaksional pada 

konsep yang dicetuskan oleh Burns dengan beberapa modifikasi dan elaborasi. Bass 

berpandangan seorang pemimpin yang baik harus mempunyai baik gaya 

kepemimpinan transformasional maupun transaksional (3). Gaya kepemimpinan 

transformasional menunjukkan proses membangun komitmen terhadap tujuan 

organisasi dan membuat pengikutnya lebih percaya diri untuk mencapai tujuan 

tersebut. Pada gaya kepemimpinan ini, pimpinan menggunakan nilai-nilai, visi-misi, 

dan komitmen untuk memberi energi dan menggerakkan orang lain dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi. Pemimpin transformasional bersikap proaktif dalam hal 

mengembangkan kemampuan pengikutnya, membantu memetakan arah baru, 

memfasilitasi, mendukung bawahannya, dan menanggapi tantangan organisasi. 
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Lebih lanjut, gaya kepemimpinan ini dapat meningkatkan efektivitas dan 

produktivitas organisasi (4). 

Kepemimpinan transaksional menekan transaksi atau pertukaran yang terjadi 

antara para pemimpin dan pengikutnya. Gaya kepemimpinan ini berkonstrasi untuk 

menjaga situasi saat ini dan memotivasi orang-orang melalui kesepakatan bersama. 

Pemimpin transaksional adalah pimpinan yang tujuannya untuk memastikan bahwa 

standar organisasi dipenuhi. Pemimpin ini mengintervensi sebelum atau setelah 

ketidakpatuhan atau kesalahan terjadi pada pengikutnya (5). 

Instalasi Rekam Medis dan Informasi Kesehatan Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto 

Heerdjan berperan penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan, petugas 

instalasi rekam medis dan informasi kesehatan dituntut untuk bekerja dengan baik 

serta professional sehingga membuat para pasien menjadi nyaman dan merasa puas 

dengan pelayanan yang diberikan. Namun sebelum petugas memberikan kinerja 

yang baik, petugas harus merasa puas terlebih dahulu yang salah satunya 

dipengaruhi dari gaya kepemimpinan seorang pimpinan instalasi rekam medis dan 

informasi kesehatan itu sendiri. 

Penelitian Reidy Muhammad, Mochamad Djudi, Yuniadi Mayowan, 2016 

menyebutkan bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasional memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja dengan nilai p-value 0,000<0,05. Gaya 

Kepemimpinan Transaksional memiliki pengaruh signifikan terhadap Kepuasan 

Kerja dengan nilai p-value 0,000<0,05. Hal ini sejalan dengan penelitian Hendro 

Noor Ivansyah, 2019 yang menyatakan Gaya kepemimpinan transformasional dan 

gaya kepemimpinan transaksional berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

secara simultan. Hal ini dibuktikan dengan signifikansi 0,00 terhadap taraf 

signifikansi α = 0,05 sehingga Ho ditolak yang artinya gaya kepemimpinan 

transformasional dan gaya kepemimpinan transaksional mempengaruhi kepuasan 

kerja. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti kepada beberapa petugas 

instalasi rekam medis dan informasi kesehatan di Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto 

Heerdjan Jakarta mengatakan sampai saat ini belum dilakukan survei kepuasan kerja 

petugas. Menurut beberapa satu petugas dari instalasi rekam medis dan informasi 
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kesehatan menjelaskan banyak faktor kepuasan kerja salah satunya adalah gaya 

kepemimpinan dari Kepala Instalasi Rekam Medis dan Informasi Kesehatan Rumah 

Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan Jakarta. Gaya kepemimpinan dari Kepala Instalasi 

Rekam Medis dan Informasi Kesehatan Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan 

Jakarta sudah baik dan cukup demokratis namun masih kurang memperhatikan 

proses kerja yang dilakukan oleh petugas nya, dalam menghadapi masalah ataupun 

petugas nya serta masih kurang mendengarkan masukan atau penjelasan dari 

petugas saat terjadi masalah terutama dalam masalah pelayanan rekam medis. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian mengenai pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan 

transaksional terhadap kepuasan kerja petugas instalasi rekam medis dan informasi 

kesehatan di Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan Jakarta. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Kepuasan kerja dari seorang petugas sangat berpengaruh terhadap kinerja yang 

diberikannya, gaya kepememimpinan seorang pemimpin menjadi salah satu faktor 

yang mempengaruhi dari kepuasan kerja petugas. Instalasi Rekam Medis dan 

Infomasi Kesehatan Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan memiliki seorang 

pemimpin yang baik dan cukup demokratis namun masih kurang memperhatikan 

proses kerja yang dilakukan oleh petugas nya, dalam menghadapi masalah ataupun 

petugas nya serta masih kurang mendengarkan masukan atau penjelasan dari 

petugas saat terjadi masalah terutama dalam masalah pelayanan rekam medis, maka 

dari itu peneliti merumuskan pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan 

transaksional terhadap kepuasan kerja petugas instalasi rekam medis dan informasi 

kesehatan di Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan Jakarta. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional dan 

Transaksional Terhadap Kepuasan Kerja Petugas Instalasi Rekam Medis dan 

Informasi Kesehatan di Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan Jakarta. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan gaya kepemimpinan transformasional di Instalasi Rekam 

Medis Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan Jakarta 

b. Mendeskripsikan gaya kepemimpinan transaksional di Instalasi Rekam 

Medis Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan Jakarta 

c. Mendeskripsikan kepuasan kerja petugas instalasi rekam Medis Rumah 

Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan Jakarta 

d. Menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan tranformasional dan 

transaksional terhadap kepuasan kerja petugas Instalasi Rekam Medis di 

Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan Jakarta. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

a. Menambah wawasan pengetahuan mengenai gaya kepemimpinan 

tranformasional dan transaksional di dalam suatu organisasi besar seperti 

rumah sakit. 

b. Dapat menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama kuliah. 

c. Untuk menambah wawasan berfikir, pengetahuan dalam hal melaksanakan 

tugas sebagai manajer rekam medis. 

1.4.2 Bagi Rumah Sakit 

a. Diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan evalusi yang membangun 

sikap para pemimpin guna peningkatan mutu pelayanan kesehatan di 

Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan. 

1.4.3 Bagi Institusi Pendidikan 

a. Mengembangkan kemitraan dan kerjasama yang baik dengan Rumah Sakit 

Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan. 

b. Sebagai referensi dan acuan bagi mahasiswa/i yang ingin melakukan 

penelitian mengenai pengaruh gaya kepemimpinan tranformasional dan 

transaksional terhadap kepuasan kerja petugas instalasi rekam medis dan 

informasi kesehatan di Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini mengenai kepuasan kerja petugas yang dipengaruh oleh gaya 

kepemimpinan transformasional dan transaksional kepala instalasi rekam medis dan 

informasi kesehatan di Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan Jakarta  dengan 

subjek penelitianya adalah petugas instalasi rekam medis dan informasi kesehatan. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2019 sampai dengan Agustus 2019 di 

Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan Jakarta yang beralamat di di Jl. Prof. Dr. 

latumenten No.1, RT/RW. 001/ 004, Jelambar, Grogol Petamburan, Jakarta Barat, 

DKI Jakarta, 11460. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan 

pendekatan deskriptif analitik dengan desain penelitian adalah cross sectional. 

Alasan peneliti melakukan penelitian ini karena pentingnya kepuasan kerja petugas 

dalam kualiatas kinerja dalam memberikan pelayanan kepada pasien yang 

dipengaruhi oleh peran gaya kepemimpinan tranformasional dan transaksional 

seorang pemimpin dalam memimpin Instalasi Rekam Medis dan Informasi 

Kesehatan Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan Jakarta. 

 


